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Khoirotun Nisa’ (D93214075), 2018, The Correlation Of Principal Leadership 
And Organization Climate With Teacher Performance At Mts. Manbaul Ulum  
Bungah-Gresik. 
The aim of this research is to examine the correlation of principal leadership and 
organization climate with teacher performance at MTs. Manbaul Ulum Bungah-
Gresik. This research used quantitative approach with correlation research type 
that explain the correlation each free variable with banded variable. The research 
data was taken by measurement which is data collecting through questionnaire. 
The researcher used saturated sampling as sample technique. Total of the sample 
is 25 teachers of MTs. Manbaul Ulum Bungah. The data analysis of this research 
is Product Moment correlation and multiple correlation analysis. 
The findings of this research are: 1) According to the distribution obtained on 
each variable, indicated that principle leadership is 92,5% in good category, 
organisazation climate is 76% in good category, and teacher performance is 86% 
in good category, 2) There is significant correlation between principal leadership 
with teacher performance at MTs. Manbaul Ulum Bungah with calculating r 0,636 
more than table r value 0,396, 3) There is significant correlation between 
organization climate with  teacher performance at MTs. Manbaul Ulum Bungah 
with calculating r 0,789 more than table r value 0,396, 4) There is significant 
correlation between principal leadership and organization climate concurrent with 
teacher performance with calculating F 22,06 more than table F value 3,44. 
Keyword: Principle Leadership, Organization Climate, Teacher Performance 


































Khoirotun Nuisa’ (D93214075), 2018, Hubungan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dan  Iklim Organisasi Dengan Kinerja Guru                          Di Mts 
Manbaul Ulum Bungah-Gresik 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi dengan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Manbaul Ulum Bungsah-Gresik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitaif dengan bentuk penelitian korelasional yang 
menerangkan hubungan setiap variable bebas dengan variable terikat. Data 
pada penelitian ini diambil dengan data pengukuran yaitu pengumpulan data 
melalui kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 
jenuuh, sampelnya berjumlah 25 orang yang merupakan seluruh guru di Mts 
Manbaul Ulum. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment dan analisis korelasi 
ganda.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) diperoleh distribusi dari setiap 
variable bahwa kepemimpinan kepala sekolah sebesar 92,5% dalam kategori 
baik, iklim organisasi sebesar 76% dalam kategori baik, dan kinerja guru 
sebesar 86% dalam kategori baik, 2) terdapat hubungan signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah 
Manbaul Ulum Bungah-Gresik dengan r hitung 0,636 lebih besar dari nilai r 
table 0,396, 3) terdapat hubungan signifikan antara iklim organisasi dengan 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum Bungah-Gresik dengan r 
hitung 0,789 lebih besar dari nilai r table 0,396, 4) ada hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi secara 
bersama-sama dengan kinerja guru dengan F hitung 22,06. 
Kata kunci : kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi, kinerja guru 
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A. LATAR BELAKANG 
Kepemimpinan merupakan masalah yang penting bagi suatu 
kelompok atau organisasi kelembagaan. Hal ini dikarenakan pimpinan 
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh bagi keberhasilan 
suatu organisasi atau lembaga tersebut untuk mencapai tujuan. 
Kepemimpinan bisa juga dikatakan sebagai kekuatan atau kemapuan untuk 
menggerakkan orang dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan dalam 
pendidikan adalah segenap kegiatandalam usaha mempengaruhi personal 
di lingkungan pendidikan pada situasi tertentu agar mereka melalui usaha 
kerjasama dan mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas demi 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
1
 
Pimpinan dalam dunia pendidikan terutama di lingkup sekolah 
adalah kepala sekolah. Ia memiliki peranan penting karena mampu 
mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing dan mengarahkan serta 
mengawasi semua personalia dalam hal 
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 Husman U. Asmara,  Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1985), h. 
118. 


































yang ada kaitannya dengan kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat 
tercapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Sebagai pemimpin, 
kepala sekolah harus mampu mendorong semangat dan kepercayaan diri 
para pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas 
masing-masing. 
Salah satu faktor yang mendukung peran keberhasilan dalam 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah adalah dengan adanya iklim 
organisasi yang kondusif. Iklim organisasi dapat mempemngaruhi 
motivasi, performance, dan kepuasan kerja. Oleh karenanya, iklim 
organisasi dalam lembaga sekolah harus dibentuk sekondusif mungkin 
agar kinerja para pendidik dan tenaga kependidikan menjadi maksimal 
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga sekolah. 
 Iklim organisasi merupakan suatu perasaan yang menyeluruh 
terhadap lingkungan/mekanisme kerja organisasi baik yang bersifat fisik 
maupun lingkungan sosial yang bersifat internal maupun eksternal. Jadi 
iklim sekolah pada dasarnya dapat dikemukakan sebagai iklim organisasi 
yang terjadi pada sebuah lembaga sekolah. “iklim sekolah merupakan hasil 
dari media interaksi dalam organisasi sekolah.” Iklim sekolah yaitu 
menyangkut situasi dan kondisi antar guru di sekolah. Jika iklim sehat, 
perencanaan karier dan penempatan guru dapat dilakukan dengan baik. 
Namun, jika iklim sekolah tidak sehat, seperti feodalistis, saling membuat 






































 Iklim sekolah merupakan satu elemen penting dalam peningkatan 
mutu sekolah yang berkualitas. Iklim sekolah yang kondusif akan terwujud 
dengan baik, apabila syarat syarat akan rasa aman, nyaman, saling 
mendukung dan menguatkan antar elemen sekolah sehingga kinerja guru 
dapat berjalan dengan dan maksimal. Oleh karenanya, penciptaan 
hubungan yang saling mendukung akan  menumbuhkan suatu kepercayaan 
antar elemen sekolah tidak terkecuali guru, karena dengan adanya 
kepercayaan yang baik tidak akan menimbulkan suatu prasangka buruk 
pada masing-masing elemen sekolah. 
 Dengan terciptanya iklim sekolah yang kondusif, maka guru akan 
merasa nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk bekerja lebih baik. Akan 
tetapi sebaliknya, apabila iklim sekolah tidak kondusif maka kinerja guru 
akan berdampak negatif, baik bagi guru maupun pihak lainnya dan akan 
sulit mencapai tujuan  pendidikan sehingga menyebabkan guru merasa 
jenuh dengan kinerjanya. 
 Dalam peningkatan mutu pendidikan, ditentukan oleh kesiapan 
sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru 
menjadi salah satu kompenen manusiawi dalam proses bealajar mengajar, 
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusi yang 
potensial. 
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 Barnawi & Mohammad Arifin, Buku Pintar Mengola Sekolah (Swasta) (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 121. 


































 Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai peran unutuk 
mengajar, mendidik, dan membimbing peserta didik agar mempunyai ilmu 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 
tantang Guru dan Dosen, “Guru adalah pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Oleh 
karena itu, guru yang professional dinilai dari kinerja yang ditunjukkan 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 
 Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam 
mendesain program pembelajaran atau menyusun perencanaan 
pembelajaran , hubungan antar pribadi, dan dalam mengevaluasi hasil 
belajar. Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian, karena guru 
merupakan faktor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru pada prinsipnya 
memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan 
kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi sebagai 
upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar dan 
lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik yang muncul 
dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi guru. 
 Tidak dapat dipungkiri, bahwa kondisi di lapangan mencerminkan 
keadaan guru sudah menunjukan kinerja yang maksimal didalam 


































menjalankan tugas dan fungsinya. Akan tetapi masih ada sebagian guru 
yang belum menunjkkan kinerja yang baik.
3
 Sehingga saat ini kenerja guru 
masih ada yang dipertanyakan, karena masih ada guru yang masih 
terlambat datang ke sekolah, berperilaku negative, dan  lain sebagainya. 
 Guru  merupakan  pendidikan utama dalam  pembentukan kualitas 
siswa dan  juga upaya pencapaian tujuan  pendidikan. Dalam proses 
pendidikan efektif di sekolah diperlukan kinerja guru yang tinggi, proses 
pembalajaran yang menyenangkan, semangat yang tinggi dalam 
melakukan pekerjaan serta berkemampuan yang meliputi penguasaan 
materi pelajaran, pengausaan professional keguruan dan pendidikan, 
penguasaan cara-cara penyesuaian diri dan berkepribadian untuk 
melaksanakan tugasnya, disamping itu guru harus merupakan pribadi yang 
berkembang dan bersifat dinamis. 
 Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan dan 
tenaga kependidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan analogis, (2) 
mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan.
4
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 Hamid Damardi, Kemampuan Dasar Mengajar: Landasan Konsep dan Implementasi (Bandung: 
Alfabeta, 2010, h. 60. 
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 Dengan demikian  kinerja yang dilaksanakan oleh guru akan 
membawa dampak yang berarti dalam pembelajaran dan akhirnya akan 
mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak. 
 Kinerja guru yang tinggi diwujudkan manakala didukung oleh 
berbagai faktor salah satunya adalah kepala sekolah yang memahami 
hakikat tentang pendekatan kepemimpinan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya yang berfungsi sebagai pemimpin pendidikan di 
sekolah. Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh 
kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu 
arah yang hendak ditempuh untuk mencapai tujuannya. Tidak hanya dari 
faktor kepemimpinan kepala sekolah saja yang berpengaruh pada baik dan 
tidaknya kinerja guru. Masih banyak faktor-faktor lainnya seperti iklim 
organisasi. Iklim organisasi mempunyai peran penting dalam 
mempengaruhi kinerja guru, mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, 
serta berpengaruh pada partisipasi guru pada kegiatan di sekolah sehingga 
dapat meningkatkan mutu sekolah yang baik. 
 Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum adalah Madrasah yang 
bernaung di bawah Yayasan Manbaul Ulum. Sebuah lembaga pendidikan 
yang berupaya untuk mewujudkan harapan dari masyarakat dan 
pemerintah agar dapat membentuk generasi tangguh yang beriman, 
berilmu, berbudi pekerti luhur, mempertahankan dan mengembangkan 
ajaran Ahlusunnah Waljama’ah. . setiap jenjang pendidikan dipastikan 
memiliki kebijakan-kebijakan tersendiri dalam pencapaian target 


































pendidikan. Dari kebijakan tersebut akan membentuk tipe kepemimpinan 
diri seorang kepala sekolah untuk menggerakkan para pendidik dan tenaga 
kependidikan melakukan tugasnya masing-masing dengan efektif. 
  Dari pengamatan penulis, diketahui bahwa meskipun kepala 
sekolah memimpin masih akan berjalan 2 tahun dalam periodenya, kepala 
sekolah terlihat sangat disegani dan dihormati oleh semua pihak warga 
sekolah. 
 Berdasarkan gambaran diatas, maka penulis tertarik mengambil 
penelitian dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Iklim Organisasi dengan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Manbaul 
Ulum Bungah-Gresik”. Dengan harapan peneliti dapat mengetahui 
bagaimana hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 
dengan kinerja guru di Madrasah tersebut. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis 
membuat rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi, dan 
kinerja guru di MTs Manbaul Ulum Bungah-Gresik? 
2. Apakah ada hubungan antara kepemempinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru di MTs Manbaul Ulum Bungah-Gresik? 
3. Apakah ada hubungan antara iklim organisasi dengan kinerja guru di 
MTs Manbaul Ulum Bungah-Gresik? 


































4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi dengan kinerja guru di MTs 
Manbaul Ulum Bungah-Gresik? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
organisasi, dan kinerja guru di Mts manbaul Ulum Bungah-Gresik, 
2. Untuk mengetahui hubungan kepemimpinan kepala sekolahdengan 
kinerja guru di Mts Manbaul Ulum Bungah-Gresik. 
3. Untuk mengetahui hubungan iklim organisasi dengan kinerja guru di 
Mts Manbaul Ulum Bungah-Gresik. 
4. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi dengan kinerja 
guru di MTs Manbaul Ulum Bungah Gresik.. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 Hasil dari suatu penelitian memiliki kegunaan maupun manfaatnya 
sendiri-sendiri, baik kegunaan dengan kepentingan ilmu pengetahuan yang 
diteliti, maupun untuk kepentingan praktis. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian diharapkan menambah ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan khususnya dalam menambah pengetahuan, wawasan 


































keilmuan penelitian dan mengembangkan jiwa calon pendidik lebih 
professional lagi berkepribadian mulia. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Penulis 
1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengaplikasian langsung 
dari teori yang penulis peroleh diperkuliahan. 
2) Melatih diri untuk berkarya dalam penulisan karya ilmiah 
terutama dalam bidang pendidikan seta sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya yang lebih baik. 
3) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Srata-1 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi yang ingin 
mengkaji lebih dalam tentang topik ini serta mengembangkannya 
untuk memperkaya temuan-temuan lainnya. 
E. KEASLIAN PENELITIAN 
No Penelitian Kesimpulan Persamaan dan 
perbedaan 
1. Peneliti : Sumadi, Rodi, 
Alben Ambarita 




Sekolah dan Kelayakan 
Sarana Prasarana 
dengan Kinerja Guru 
Hasil dari penelitian ini 
diperoleh terdapat 
hubungan yang positif 
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Iklim Sekolah dan 
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Menengah Pertama di 
Kota Pekanbaru 
Lokasi Penelitian : 
Sekolah Menengah 
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Dari penelitian ini 
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kesejahteraan guru 
terhadap kinerja guru 
matematika Sekolah 




















3. Peneliti : Siti maysaroh, 
M.Pd 
Prodi PGMI Fakultas 






Sekolah dan Motivasi 
Kinerja Guru di 
Sekolah Dasar Se UPT 
PPD Kecamatan 
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Dari hasil penelitian 
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kepala sekoalah dengan 
kinerja guru dan antara 
motivasi kinerja guru 















































F. Sistematika Pembahasan 
 Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami maksud pada 
judul skripsi ini, maka penulis mengurutkan pembahasan dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I, merupakan BAB Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, keaslian penelitian, dan diakhiri dengan sistematika 
pembahasan. 
BAB II, merupakan BAB Landasan Teori yang memuat tentang 
konseptualisasi variable Y, konseptualisasi variable X, hubungan antara X 
dan Y, landasan teoritis dan hipotesis. 
BAB III, merupakan BAB Metode Penelitian. Bab ini menguraikan 1) 
Jenis Penelitian, 2) Variabel, 3) Indikator dan instrumen penelitian, 4) 
Populasi dan sampel, 5) Teknik pengumpulan data, dan  6) Teknik analiis 
data. 
BAB IV, merupakan bab hasil penelitian. Bab ini menguraikan tentang 
hasil dari penelitian yang berisi penyajian data, analis data dan pengujian 
hipotesis. 
BAB V, merupakan penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-saran, 
kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.




































A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
 Ada dua buah kata kunci yang dapat dipakai landasan untuk 
memahami lebih jauh tentang tugas dan fungsi kepala sekolah. 
Kedua kata tersebut adalah “kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” 
dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam organisasi atau sebuah 
lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
 Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari kata dasar 
pemimpin. Dalam bahasa Inggris, leadership yang berarti 
kepemimpinan, dari kata dasar leader berarti pemimpin dan akar 
katanya to lead yang terkandung beberapa arti yang saling erat 
behubungan: bergerak lebih awal, berjalan di awal, mengambil 
langkah awal, berbuat paling dulu, memelopori, mengarahkan 
pikiran-pendapat orang lain, membimbing, menuntun, dan 
menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya. 
 Menurut James Lipham, mendefinisikan kepemimpinan 
adalah permulaan dari suatu struktur baru untuk mencapai tujuan-






































 Unsur-unsur yang melibatkan dalam kepemimpinan adalah: 
a. Orang yang dapat mempengaruhi orang lain disatu pihak. 
b. Orang yang dapat dipengaruhi di lain pihak. 
c. Adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang 
hendak dicapai. 
d. Adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi 
dan untuk mecapai maksud tujuan tertentu.
6
 
 Pemimpin pada hakekatnya adalah seorang yang 
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain 
didalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan 
adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi 
bawahan sehubungan sengan tugas-tugas yang harus dikerjakan.
7
 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan unuk mempengaruhi orang lain 
agar mereka memberikan kerjasama dalam mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. 
 Kemampuan yang dimaksud terdiri dari kemampuan 
merencanakan dan menyusun program, memberi bimbingan dan 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 27. 
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pengaruh pada guru, kemampuan mengambil keputusan, memberi 
dorongan motivasi dan kemampuan menjalin komunikasi.
8
 
2. Pengertian Kepala Sekolah 
 Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padanan dari 
school principal yang bertugas menjalankan principalship atau 
kekepalasekolahan. Istilah tersebut artinya, segala sesuatu yang 
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 
Kepala sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah 




 Pemimpin yang sukses adalah apabila pemimpin tersebut 
mampu menjadi pencipta dan pendorong bagi bawahannya dengan 
menciptakan iklim bagi bawahannya dan kinerja organisasinya. 
Pemimpin tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan 
pengaruh positif bagi pegawainya untuk melakukan pekerjaan 




3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan oleh 
pemimpin dalam mempengauhi para pengikutnya. Ngalim 
                                                          
8
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Purwanto menjelaskan bahwa terdapat empat gaya kepemimpinan 
yakni gaya kepemimpinan otoriter, Gaya Pseodo-demokratis, Gaya 
bebas, dan Gaya kepemimpinan demokratis.
11
 
a. Gaya Kepemimpinan Pseudo-Demokratis 
 Istilah pseudo berarti palsu. Gaya kepemimpinan seperti ini 
sebebnarnya otoriter, tetapi dalam kepemimpinannya ia 
memberi kesan demokratis. Seorang pemimpin yang bersifat 
pseudo-demokratis sering memakai topeng. Ia pura-pura 
memperlihatkan sifat demokratis didalam kepemimpinannya. Ia 
memberi hak dan kuasa kepada guru-guru untuk menetapkan 
dan memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya ia bekerja 
dengan perhitungan. Ia mengatur siasat agar kemauannya 
terwujud kelak. 
b. Gaya Kepemimpinan Bebas 
 Gaya kepemimpinan ini diartikan membiarkan orang-orang 
berbuat sekehendaknya. Gaya kepemimpinan sepeti ini sang 
pemimpin praktis tidak memimpin. Pemimpin seperti ini sama 
sekali tidak memberikan control dan koreksi terhadap 
pekerjaan para bawahan atau anggotanya. 
c. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
 Gaya kepemimpinan demokratis ini adalah gaya 
kepemimpinan yang paling ideal. Pemimpin yang demokratis 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1996), hal. 26. 


































adalah pemimpin yang kooperatif. Dia selalu menstimulasi 
anggota-anggota kelompoknya dan selalu mempertimbangkan 
kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.
12
 
d. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
 Otoriter berasal dari kata autos yang berarti sendiri, dan 
kratos yang berarti kekuasaan atau kekuatan. Maka secara 
etimologi berarti penguasa. Gaya kepemimpinan seperti ini 
menganggap bahwa memimpin adalah menggerakkan dan 
memaksa kelompok. Penafsirannya, sebagai pemimpin tidak 
lain adalah menunjukkan dan memberi perintah sehingga ada 
kesan bawahan atau anggota-anggotanya hanya mengikuti dan 




4. Tugas dan sifat kepala sekolah 
 Sebagai pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas 
dan tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala 
sekolah atau lingkungan terkait, dan kepada bawahan. 
a. Kepada atasan 
1) Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh 
atasan 
2) Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai 
pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
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3) Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki 
antara kepala sekolah dan atasan. 
b. Kepada sesama rekan kepala sekolah 
1) Wajib memelihara hubungan kerja sama yanjg baik dengan 
kepala sekolah yang lain 
2) Wajib memlihara hubungan kerja sama sebaik-baiknya 
dengan lingkungan, baik dengan instansi terkait maupun 
tokoh masyarakat. 
c. Kepada bawahan 
1) Sebagai pejabat formal memiliki tugas dan tanggung jawab 
yang jelas seta hak-hak dan sanksi yang perlu dilaksanakan 
dan dipatuhi. 
2) Sebagai pejabat formal kepala sekolah mempunyai hak 
kepangkatan, gaji, dan karir. 
3) Sebagai pejabat formal kepala sekolah terkait oleh 
kewajiban, peraturan, dan ketentuan yang berlaku. 
4) Sebagai pejabat formal kepala sekolah berkewajiban dan 
bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah dalam 
mencapai tujuan dan misinya. 


































5) Sebagai pejabat formal kepala sekolah sewakttu-waktu 




 Prof. Dr. A. Abdurrachman yang diikuti ngalim purwanto 
menyimpulkan “macam-macam sifat kepemimpinan menjadi 
lima sifat pokok yang disebut pancasifat yaitu: 1) Adil, 2) Suka 
melindungi, 3) Penuh isinisiatif, 4) Penuh daya penarik, 5) 
Penuh kepercayaan pada diri sendiri”.15 
 Suatu konsep yang lebih menarik lagi ialah sifat yang 
dimiliki oleh setiap pemimpin, yang dikemukanan oleh 
Suprapto. Ia mendasarkan uraiannya kepada asas 
kepemimpinan yang dirumuskan Ki Hajar Dewantara yaitu: 
 Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri 
handayani. Dari asas tersebut diturunkannya 17 sifat yang 
semuanya dimulai dengan huruf “t” yaitu: taqwa, taat, 
temen (jujur), tekun, terampil, tanggap trengginas (lincah), 
tegas, tangguh, tanggon (iman), terbuka, toleran, teliti, 
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 Dalam bukunya muwahid shulhuh menjelaskan bahwa 
untuk menjabat sebagai seorang kepala di lingkungan lembaga 
pendidikan harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 
1) Memiliki kecerdasan yang cukup tinggi. 
2) Percaya diri sendiri dan bersifat membership. 
3) Cakap bergaul dan ramah tamah. 
4) Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat untuk maju dan 
berkembang menjadi lebih baik. 
5) Organisasi yang berpengaruh dan berwibawa. 
6) Memiliki keahlian dalam bidangnya. 
7) Sikap menolong , memberi petunjuk dan dapat menghukum 
secara konsekuen dan bijaksana. 
8) Memiliki keseimbangan emosional dan bersifat sabar. 
9) Memiliki semangat pengabdian dann kesetiaan yang tinggi. 
10) Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab. 
11) Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya. 
12) Biajksana dan berlaku adil. 
13) Disiplin. 
14) Berpengetahuan dan berpandangan luas. 
15) Sehat jasmani dan rohani.17 
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5. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah 




a. Fungsi kepemimpinan yang berkaitan dengan tujuan yang 
hendak dicapai, antara lain: 
1) Pemimpin berfungsi memberikan dorongan kepada 
anggota-anggota kelompok untuk menganalisis situasi 
supaya dapat dirumuskan rencanaa kegiatan kepemimpinan 
yang dapat memberi harapan baik. 
2) Pemimpin berfungsi membantu anggota kelompok dalam 
mengumpulkan keterangan yang perlu supaya dapat 
melakukan pertimbangan-pertimbangan yang sehat. 
3) Pemimpin menggunakan kesanggupan dan minat khusus 
anggota kelompok. 
4) Kepemimpinan berfungsi memberi kepercayaan dan 
menyerahkan tanggung jawab kepada anggota dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan masing-
masing demi kepentingan bersama.
19
 
b. Fungsi kepemimpinan pendidikan yang bertalian dengan 
penciptaan suasana pekerjaan yang sehat dan menyenangkan. 
 Menurut Iskandar dalam bukunya, kepala sekolah 
mempunyai 7 fungsi utama, yaitu: 
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a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator (Pendidik) 
 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan dan guru merupakan pelaksanaan dan pengembang 
utama kurikulum di sekolah. Kepala Sekolah yang 
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di 
sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat 
kompetensi yang dimiliki guru, sekaligus juga akan senantiasa 
berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat 
secara terus menerus meningkatkan kompetensinya sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. 
b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
 Dalam mengelola tenaga kependidikan salah satu tugas 
yang harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. 
Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi 
dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk 
dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melauli 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan baik yang 
dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
 Khususnya berkenan dengan pengelolaan keungan bahwa 
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas 


































dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat 
mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru 
tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi pra 
guru. Oleh karena itu kepala sekolah seyogyanya dapat 
mengalokasikan anggaran yang memadai dalam upaya 
peningkatan kompetensi guru. 
d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
 Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran secar berkala kepala sekolah perlu melaksanakan 
kegiatan supervise, yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara 
langsung terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, 
media yang digunakan, dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil supervise ini dapat diketahui 
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Tingkat penguasaan kompetensi guru yang 
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan, dan 
tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki 
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
e. Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin) 
 Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang 
dapat menumbuhkan kreativitas sekaligus dapat mendorong 


































terhadap peningkatan kompetensi guru?. Dalam teori 
kepemimpinan setidaknya kita mengenali gaya kepemimpinan 
yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan 
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Mulyasa 
menyebutkan kepemimpinan seseorang sangat berkaitan 
dengan kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai 
pemimpin akan tercermin sifat-sifat sebagai berikut: 1) Jujur, 
2) Percaya diri, 3) Tanggung jawab, 4) Berani mengambil 
resiko dan keputusan, 5) Berjiwa besar, 6) Emosi yang stabil, 
7) Teladan. 
f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mecari gagasan baru, mengitegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 
sekolah, dan mengembangkan model-model pembeajaran yang 
inovatif. Kepala seklah sebagai innovator akan tercermin dari 
cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, 






































g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
 Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 
suasana kerja, disipli, dorongan, penghargaan secara efektif, 
dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan pusat sumber belajar.
20
 
B. Iklim Organisasi 
1. Pengertian Iklim Organisasi Sekolah 
 Sunyoto menjelaskan bahwa “Organisasi adalah suatu 
bentuk kerjasama manusia untuk pencapaian tujuan bersama. 
Ikilim organisasi asalah serangkaian perasaan dan persepsi dari 
berbagai pihak yang bekerja dari waktu ke waktu dan dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Definisi iklim organisasi setiap 
organisasi memiliki cara tersendiri dalam menyajikan usahanya. 
Oleh karena itu, suatu organisasi mempunyai iklim berbeda dengan 
organisasi lainnya. Iklim dapat bersifat menekan, netral atau pula 
dapat bersifat mendukung, tergantung bagian yang mengaturnya, 
karena itu setiap organisasi selalu mempunyai iklim yang unik. 
Hasibuan menyebutkan bahwa “Organisasi cenderung menarik dan 
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 Iskandar Agung, meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari Buana, 
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mempertahankan orang-orang yang sesuai dengan iklimnya, 
sehingga dalam tingkatan tertentu polanya dapat langgeng.
21
  
 Menurut Taguiri dan Litwin menyebutkan iklim organisasi 
adalah suatu kualitas lingkungan internal organisasi yang dialami 
oleh anggitanya, mempengaruhi perilakunya, dan dapat 
dideskripsikan dengan nilai-nilai karakteristik organisasi.
22
 
 Dalam kaitannya dengan iklim organisai, Steers 
menyatakan bahwa iklim organisasi dapat dilihat dari dua sisi 
pandang, yaitu: (1) iklim organisasi dilihat dari persepsi para 
anggota terhadap organisasinya, (2) iklim organisasi dilihat dari 




 Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
iklim organisasi adalah persepsi anggota baik individu maupun 
kelompok dan pihak lain yang berhubungan dengan organisasi 
secara rutin tentang lingkungan internal organisasi yang akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi serta 
menentuka kinerja organisasi. 
 Kajian tentang iklim organisasi merupakan salah satu 
kajian yang muncul dalam upaya bagaimana manajer sekolah 
mengembangkan pola interaksi sosial sehingga tujuan organisasi 
tersebut dapat tercapai. Keith Davis mendefinidikan bahwa iklim 
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 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 118. 
22
 Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 141 
23
 Ibid, h. 142. 


































organisasi sebagai “the human environment whitin organization’s 
employees do their work”.24 Definisi tersebut merujuk pada Susana 
kerja yang dirasakan oleh personil berdasarkan interaksinya ketika 
ia berhubungan dengan personil lain di lingkungan kerjanya. 
Secara khusus Alexandra Loukus memberikan pendapatnya 
mengenai iklim organisasi sebagai berikut : The feelings and 
attitudes that are alecited by a school’s environment are referredto 
as school climate, most researches agree that it is a multidimensial 
contract that includes physical, social, and academic dimensions.
25
 
Pendapat Alexandra Loukas ini menfokuskan iklim organisasi 
sekolah sebagai sikap dan perasaan yang ditimbulkan oleh 
lingkungan sekolah. Walaupun sulit untuk memberikan definisi 
yang ringkas mengenali iklim sekolah, kebanyakan peneliti sepakat 
bahwa iklim suatu bangunan yang multidimensi meliputi dimensi 
fisik, sosial, dan akdemik. 
 Sejalan dengan pendapat tersebut Marzuki menjelaskan 
bahwa iklim kerja di sekolah atau madrasah adalah keadaan sekitar 
sekolah atau madrasah dan suasana yang sunyi dan nyaman yang 
sesuai dan kondusif untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan 
prestasi akademik.
26
 Dedangkan menurut pendapat Wayne K. Hoy 
dan Cecil. Miskel mengatakan bahwa “ iklim sekolah merupakan 
satu kualitas lingkungan sekolah yang relative tetap, yang dialami 
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oleh partisipan, yang mempengaruhi perilaku mereka, dan 




 Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 
didefinisikan bahwa iklim organisasi merupakan kondisi 
lingkungan kerja yang dirasakan oleh personal sekolah terhadap 
lingkungan sekolah, baik yang bersifat sosial, maupun akademik 
yang kondisi ini dirasakan secara individual. 
 Iklim Organisasi ada dua, yaitu Open Climate dan Closed 
Climate. Hasil penelitian Miner menunjukkan bahwa manajer yang 
bekerja dalam iklim organisasi terbuka menunjukkan pekerjaan 
yang lebih baik daripada manajer yang bekerja dalam iklim 
organisasi yang tertutup. Iklim organisasi juga mempengaruhi 
motivasi, performance, dan kepuasan kerja menemukan bahwa 
prestasi sekolah (organisasi pendidikan) dipengaruhi oleh tipe 
kepemimpinan yang dikembangkan dan iklim sekolah yang kuat. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Iklim Organisasi 
 Menurut siagian menjelaskan iklim organisasi sebagai 
kondisi kerja yang bersifat fisik dan non fisik dari lingkungan kerja 
yang turut berpengaruh terhadap perilaku dan yang menjadi faktor 
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 Menurut Asmar, terdapat lima faktor yang mempengaruhi 
iklim organisasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Penempatan personalia 
 Masalah penempatan personalia sangat penting, karena 
apabila terjadi dalam penempatan dapat menjadikan perilaku 
pegawai menjadi terganggu dan pada akhirnya bisa merusak 
iklim organisasi. Dalam penempatan seorang pemimpin 
hendaknya melihat berbagai aspek atau kondisi seperti, 
spesialisasi yang dimiliki, kegemaran, keterampilan dan 
pengalaman watak. 
b. Pembinaan hubungan komunikasi 
 Dalam lingkungan organisasi bahwasanya tidak luput dari 
proses komounikasi, dalam kehidupan sehari-hari komunikasi 
sangat berperan dan iklim organisasi tercipta k arena adanya 
komunikasi. Hubungan yang dibangun bersifat formal dan non 
formal. 
c. Pengumpulan dan pemanfaatan informasi 
 Informasi memegang peran penting dalam seabuah 
organisasi sebagai penghubung sntsrs berbagai bagian 
organisasi sehingga tercipta keutuhan organisasi. Informasi 
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sangat bermanfaat bagi organisasi terutama dalam penyusunan 
program kerja organisasi, mendukung kelancaran penggunaan 
metode keja dan sebagai alat control atau pengawasan. 
d. Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan kerja sering disebut juga sebagai suasana 
atau keadaan dalam kerja. Adapun yang dimaksud hal ini 
mencakup keadaan fasilitas atau sarana yang ada, misalnya 
ruangan pimpinan, ruang rapat, lobi, ruang kerja pegawai, 
ruang tamu dan lain-lain. Kondisi fasilitas ini sebenarnya tidak 
langsung mempengaruhi sehat tidaknya iklim kerja tetapi 




3. Indikator Iklim Organisasi 
 Indikator yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
iklim kerja yang kondusif yaitu sebagai berikut:
30
 
a. Penataan Lingkungan Fisik 
1) Perawatan Fasilitas Fisik 
 Salah satu cirri organisasi yang efektif adalah 
terciptanya budaya dan iklim organisasi yang 
menyenangkan sehingga pegawai merasa aman, nyaman, 
dan tertib dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini ditandai 
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 Muchlisin Riadi, Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi dalam 
https://www.kajianpustaka.com, diunduh pada 12 April 2018. 
30
 Wanti Simanjutak, Menciptakan Iklim Kerja yang Kondusif, https://.www.kompasiana.com , 
diunduh pada 12 April 2018. 


































dengan fasilitas-fasilitas fisik organisasi yang terawatt 
dengan baik. Penampilan fisik organisasi yang selalu 
bersih, rapi, indah, dan nyaman. 
2) Penataan Ruang Kerja 
 Kondisi kerja yang menyenangkan perlu diciptakan 
dengan sebaik mungkin agar pegawai dapat melakukan 
tugasnya dengan baik pula. Penataan ruang kerja yang 
strategis dan sedikit pengggunaan musik akan memberikan 
efek semangat bekerja dan nyaman. 
b. Penataan Lingkungan Sosial 
1) Penciptaan Keamanan di Lingkungan Organisasi 
 Organisasi yang efektif perlu memperhatikan 
keamanan sekitar. Organisasi terbebas dari gangguan 
keamanan baik dari dalam maupun dari luar bertujuan 
untuk menjamin keamanan organuisasi yang harus 
didukung adanya tata tertib organisasi yang menjadi acuan 
dari semua anggota organisasi. Tata tertib yang ada dapat 
terlaksana dengan baik apabila didukun oleh seluruh pihak. 
2) Penciptaan Relasi Kekeluargaan dan Kebersamaan 
 Organisasi menciptakan suasana kekeluargaan dan 
kebersamaan antara pimpinan dan karyawan, sehingga satu 
sama lain saling membantu dan menghargai.  
 


































C. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
 Definisi kinerja dapat kita ambil dari kamus bahasa Indonesia yang 
diartikan “sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan 
dari kemampuan kerja”.31 
 Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 
yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.
32
 
 Kinerja “merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun, 
Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan kompetensi, motivasi, dan kepentingan”.33 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan kinerja adalah 
prestasi kerja yang dicapai oleh guru setelah melaksanakan tugas 
pokoknya, yaitu merecanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, dan mengevaluasi sisa. 
2. Pengertian Guru 
 Didalam Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dam Dosen pasal 1 dijelaskan bahwa “guru adalah pendidik 
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 Departemen Penidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 
h. 89. 
32
 Sedarmayanti, Sumber daya manusia dan produktivitas kerja (Jakarta : Mandar maju,  2001), h. 
.21. 
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 Wibowo, Manajemen Kinerj,( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 4. 


































professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
 Dalam bukunya Sumardjono Padmomartono menyebutkan 
bahwa “Guru ialah semua orang yang berwewenang dan 
bertanggungjawab terhadap pendidikan siswa, individual maupun 
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru yang 
dimksudkan disini mencakup semua guru dari tingkat persekolahan 
(Taman Kanak-Kanak), sampai pada guru besar (professor) di 
pendidikan tinggi, yang berstatus sebagai negeri dan pegawai 
swasta”.34 
 Menurut Muh. Uzer Usman “Guru adalah jabatan atau 
profesi yang memiliki keahlian mendidik, mengajar dan melatih 
siswa dimana dalam mengembangkan dirinya ia dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungnnya. Sedangkan menurut 
Zakiyah Drajat, guru adalah pendidik professional karena secara 
implicit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 
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 Sumardjono, Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), h. 4. 
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 Mulyana A.Z. Rahasia Menjadi Guru Hebat, (Jakarta :Grasindo. 2010), h. 33. 


































3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
 Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan 
dan dianggap sebagai orang yang berperanan penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu 
pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun 
faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja 
guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat 
diungkap tersebut antara lain: 
a. Tingkat Pendidikan Guru 
 Kinerja guru akan sangat dipengaruhi baik tidaknya tingkat 
pendidikan guru. Melalui pendidikan inilah seorang mengalami 
proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 
menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya seseorang akan 
menerima banyak masukan baik berupa ilmu pengetahuan 
maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir 
dan perilakunya. Jika tingkat pendidikan seseorang leboh tinggi 
maka makin bnyak pengetahuan serta keterampilan yang 
diterapkan sehingga besar kemungkinan kinerjanya akan 
menjadi baik. 
b. Kondisi fisik dan mental guru 
 Agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung 
oleh kondisi fisik dan mental yang baik pula. Guru yang sehat 


































akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh 
karenanya, faktor kesehatan harus benar-benar diperhatikan. 
Begitu pula kondisi mental guru, bila kondisi mentalnya baik 
maka dia akan mengajar dengan baik pula. 
c. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersifat 
terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi, 
suasana kerja yang demikian ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yaitu cara kepala sekolah 
melaksanakan kepemimpinan disekolahnya. 
d. Disiplin kerja yang keras 
 Kita sebagai manusia biasanya mempunyai sifat ego yang 
tinggi, antara lain tidak ingin dikekang oleh suatu peraturan 
atau tat tertib yang kuat. Demikian pula para pekerja biasanya 
mereka merasa enggan akan disiplin kerja yang keras dari 
sekolah ataupun perusahaan dimana ia bekerja (guru) yang 




 Kinerja guru akan menjadi optimal bilamana diintegrasikan 
dengan kompenen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, 
guru, karyawan, maupun anak didik. 
                                                          
36
 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja ( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 60. 


































 Menurut Gibson dalam bukunya Suharsaputra, menyatakan 
bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu variable 
individu, variabrl organisasi, dan variable psikologi”. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 




 Sedangkan menurut Kasmir dalam bukunya menyebutkan 




a. Kemampuan dan keahlian 
 Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
melalkukan suatu pekejaan.  Semakin memiliki kemampuan 
dan keahlian maka akan dapat meyelesaikan pekerjaannya 
secara benar sesuai yang  telah ditetapkan. Artinya karyawan 
yang memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka 
akan memberikan kinerja yang baik pula demikian sebaliknya. 
Dengan demikian kemampuan dan keahlian akan 
mempengaruhi kinerja seseorang. 
b. Pengetahuan 
 Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara 
baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian 
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 Suharsaputra U, Administrasi Pendidikan (Bandung: Aditma, 2010), hal. 147. 
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 Kasmir, Manajemen Suber Daya Manusia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), hal. 189-
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sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang 
pekerjaan akan mempengaruhih kinerja. 
c. Rancangan Kinerja 
 Jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka 
akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut 
secara tepat dan benar. Demikian pula sebaliknya, maka dapat 
disimpulakn bahwa rancangan pekerjaan akan mempengaruhi 
kinerja seseorang. 
d. Kepribadian 
 Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang 
baik akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh 
penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan juga baik. 
e. Motivasi Kerja 
 Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki motivasi kerja 
yang kuat, maka karyawan akan terangsang untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik. 
f. Kepemimpinan 
 Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin 
dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya 
untuuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang 
diberikannya. 
 


































g. Gaya kepemimpinan 
 Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam 
menghadapi atau memerintah bawahannya. 
h. Budaya Organisasi 
 Merupakan kebiasaan –kebiasaan yang berlaku dan dimiliki 
oleh suatu organisasi. Kebiasaan-kebiasaan ini mengatur hal-
hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi 
oleh segenap anggota suatu organisasi. 
i. Kepuasan Kerja 
 Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan 
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu 
pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira untuk 
bekerja maka hasil pekerjaan akan baik pula. 
j. Lingkungan Kerja (iklim organisasi) 
 Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 
bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana 
dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesame rekan kerja. 
k. Loyalitas 
 Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 
membela perusahaan di mana tempatnya bekerja. Lesetiaan ini 
ditunjukkan dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun 
perusahaannya dalam kondisi kurang baik. 
 



































 Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjelankan 
kebijakan atau peraturan perusahan dalam dalam bekerja. 
Komitmen juga dapat diartikan kepatuhan karyawan kepada 
janji-janji yang telah dibuatnya. Atau dengan kata lain 
komitmen merupakan kepatuhan untuk menjalankan keputusan 
yang telah dibuat. 
m. Disiplin kerja 
 Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 
dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 
Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 
Karyawan yang disiplin akan mempengaruhi kinerja. 
4. Aspek-Aspek Kinerja Guru 
 Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan 
oleh dimensi atau aspek-aspek: 
a. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
c. Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi 
d. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
e. Kemampuan melaksanakan program pengayaan 


































f. Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial.39 
 Menurut Muhibbin Syah ada sepuluh kompetensi dasar 
yang harus dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan 
belajar mengajar, antara lain: 
a. Menguasai bahan, 
b. Mengelola program belajar mengajar, 
c. Mengelola kelas, 
d. Menggunakan media atau sumber belajar, 
e. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar 
g. Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran 
h. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penuluhan 
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 
j. Memahami prinsip-prinsip dan menasirkan hasil-hasil 
pendidikan guna keperluan mengajar.
40
 
 Berdasarkan pengertian diatas aspek kinerja guru 
mempunyai spesifikasi tertentu. Aspek kinerja guru dapat dilihat 
dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah guru dalam 
proses pembelajaran yaitu merencanakan pembelajaran, 
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 Supardi, Kinerja Guru )Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 25. 
40
 Pupuh Fathurruhman, Strategi Belajar Mengajar (Cet, I; Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi 
pembelajaran. 





E. HIPOTESIS PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 
bebas yaitu  kepemimpinan kepala sekolah (X₁), Iklim Organisasi (X₂), 
dan variabel terikat yaitu kinerja guru (Y). Maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis I  
Ha : ρ ≠ 0 Ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru di Mts Manbaul Ulum Bungah-
Gresik. 
Ho : ρ = 0 Tidak ada hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah 




Ha : ρ ≠ 0 Ada hubungan antara iklim organisasi dengan kinerja 
guru di Mts Manbaul Ulum Bungah-Gresik. 
KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH (X₁) 
IKLIM ORGANISASI (X₂) 
KINERJA GURU (Y) 


































Ho : ρ = 0 Tidak ada hubungan antara iklim organisasi dengan 
kinerja guru di Mts Manbaul Ulum Bungah-Gresik. 
 
Hipotesis III 
Ha : ρ ≠ 0 Ada hubungan yang signifikan antara iklim organisasi 
dengan  kinerja guru jika tingkast kepemimpinan kepala 
sekolah tetap. 
Ho : ρ = 0 Tidak ada hubungan yang signifikan antara iklim 
organisasi dengan  kinerja guru jika tingkat 
kepemimpinan kepala sekolah tetap. 




































A. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan statistik. Metode penelitian 
kuantitatif juga diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan menggunakan instrument 
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hepotesis yang telah ditetapkan.
41
 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable 
atau lebih. Penelitian ini berusaha mencari hubungan antar variable-
variabel penelitian, yaitu hubungan kepemimpinan kepala sekolah (X₁) 
dengan kinerja guru (Y),  hubungan iklim organisasi (X₂) dengan kinerja 
guru (Y). 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Variable merupakan gejala yang menjadi focus peneliti untuk 
diamati. Variable itu sebagai atribut dari sekelompok oreang atau obyek 
yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok 
itu.
42
 Variable penelitian dapat juga disebut sebagai segala sesuatu yang 
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 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Alfabeta, 1997) hal. 2. 


































menjadi objek pengamatan penelitian yang meliputi faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa gejala yang akan diteliti. Selain itu, variable 
adalah konsep tingkah rendah yang acuan-acuannya secara relative mudah 
diidentifikasikan dan diobservasi serta dengan mudah diklasifikasi, diurut 
dan diukur. Agar variable dapat diukur, maka variable harus dijlaskan 




 Melihat judul penelitian ini yakni Hubungan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi  dengan Kinerja Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Manbaul Ulum Bungah Gresik. Maka variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Definisi konseptual Indpendent Variable 
 Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, input, 
predictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonsia sering disebut 
sebagai variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variable terikat
44
. 
 Dalam penelitian ini variable bebas ada dua yaitu kepemimpinan 
kepala sekolah (X₁) dan iklim organisasi (X₂). 
a. Kepemimpinan kepala sekolah (X₁) 
 Menurut James Lipham, mendefinisikan kepemimpinan 
adalah permulaan dari suatu struktur baru untuk mencapai tujuan-
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), h.  60. 
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Pemimpin pada hakekatnya adalah seorang yang mempunyai 
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain didalam 
kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan adalah 
kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan 
sehubungan sengan tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
 Indikator-indikatornya anatara lain : 1) Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, dan 2) Sifat kepemimpian kepala 
sekolah. 
b. Iklim organisasi (X₂) 
 Menurut Taguiri dan Litwin menyebutkan iklim organisasi 
adalah suatu kualitas lingkungan internal organisasi yang dialami 
oleh anggitanya, mempengaruhi perilakunya, dan dapat 
dideskripsikan dengan nilai-nilai karakteristik organisasi.
46
 
 Dalam  kaitannya dengan iklim organisai, Steers 
menyatakan bahwa iklim organisasi dapat dilihat dari dua sisi 
pandang, yaitu: (1) iklim organisasi dilihat dari persepsi para 
anggota terhadap organisasinya, (2) iklim organisasi dilihat dari 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 27. 
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 Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 141 






































 Indikator-indikatotnya antara lain: 1) Kondisi lingkungan 
fisik, dan 2) Kondisi Lingkungan sosial. 
2. Definisi konseptual kinerja guru (Dependent variable) 
 Variabel ini dalam bahasa Indonesia seing disebut variable terikat 
yang merupakan menjadi akibat karena adanya variable bebas. 
 Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 
yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.
48
 
 Indikator-indikatornya dapat dilihat dari aspek-aspek kinerja guru 
yaitu kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Dalam penelitian kuantitaif, populasi diartikan sebagai wilayah 
generelasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olah peneliti untuk diteliti 
yang kemudian ditarik kesimpulannya.
49
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 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yag ada pada 
obyek/subyek yang dipeljari, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh obyek atau subyek itu. 
 Sedangkan menurut Dr. H. M. Musfiqon, M. pd dalam bukunya 
mengatakan bahwa populasi adalah totalitas objek penelitian yang 
dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan dan benda yang mempunyai 




 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Guru di 
Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum Bungah Gresik yang berjumlah 
25 orang. 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dari karaktristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
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 Untuk mendapatkan sampel yang lebih reprensentative, penulis 
menggunakan penelitiannya dengan teknik sampel non-probabiliti 
sampling yaitu teknik yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur-unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
 Adapun cara untuk teknik tersebut menggunakan Sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relative kecil, kurang dari 30 orang.
52
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standart laini 
untuk keperluan tersebut. Dengan observasi ini, peneliti menggunakan 
mata dalam mengamati sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini, 
dengan secara langsung mendatangi tempat penelitian. Salah satu 
tujuannya ingin secara langsung  merasakan dan mengamati iklim 
organisasi yang ada pada Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum 
Bungah-Gresik. 
2. Angket 
 Kuesioer (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi daftar pernyataan. Angket berwujud kumpulan 
pernyataan-pernyataan sikap yang ditulis, disusun dan dianalisis 
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sedemikian rupa sehingga respon seseorang terhedap pernyataan 
tersebut dapat diskor angka dapat diinterprestasikan. Indicator-
indikator yang merupakan jabaran dari variable kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru merupakan materi 
pokok yang diolah menjadi sejumlah pernyataan dalam angket. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis akan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang sekiranya penting untuuk 
digunakan sebagai fakta dan pelengkap data, seperti sejarah singkat 
madrasah, visi dan misi madrasah, data guru, serta data lainnya yang 
masih berhubungan dengan variabel penelitian. 
Table 3,1 
Blue Print Instrumen Penelitian 
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E. Validitas Dan Reliabilitas 
1. Validitas penelitian kuantitatif  
 Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 




 Instrument yang mempunyai vaiditas internal, bila kriteria yang 
ada dalam instrument secara rasional telah mencerminkan apa yang 
aka diukur. Sedangkan instrument yang yang mempunyai validitas 
eksternal bila kriteria didalam instrument dari luar atau fakta-fakta 
empiris yang telah ada. Kalau validitas internal instrument 
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dikembangkan menurut teori yang relevan, maka validitas eksternal 
instrument dikembangkan dari fakta empiris. 
 Validitas ekstrumen instrument diuji dengan cara membandingkan 
(untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrument 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.
54
 
 Kevalidan suatu  item dapat diketahui dengan indeks korelasi 
product moment. Tingkat kepercayaan (signifikasi) yang digunakan 
0,01 dan 0,05. Apabila hasil butir dengan total butirnya menghasilkan 
korelasi > dari r table, maka instrument itu dikatakan valid, atau bisa 
dilihat dari tabel interprestasi nilai r. 
2. Reliabilitas penelitian kuantitatif 
 Suatu data dikatakan reliable bila terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda, tentunya berkenaan pada sampel yang sama.
55
 
Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal 
mapun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan 
tets-ritest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal 
reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi 
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.
56
 
 Uji reliabilitas instrument yang digunakan disini adalah alfa 
cronbach. Syarat yang digunakan adalah nilai alfa cronbanch lebih 
besar dari r tabel. Maka semua butir instrument dikatakan reliable. 
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 Hasil uji validitas dan reabilitas dengan menggunakan rumus 
Product Moment dari Pearson dibantu dengan menggunakan program 
SPSS adalah sebagai berikut: 
Table 3.2 
Hasil Uji Validitas 
Item                Keterangan 
P1 0,560 0,396 Valid 
P2 0,797 0,396 Valid 
P3 0,448 0,396 Valid 
P4 0,605 0,396 Valid 
P5 0,563 0,396 Valid 
P6 0,627 0,396 Valid 
P7 0,797 0,396 Valid 
P8 0,530 0,396 Valid 
P9 0,743 0,396 Valid 
P10 0,784 0,396 Valid 
P11 0,734 0,396 Valid 
P12 0,784 0,396 Valid 
P13 0,734 0,396 Valid 
P14 0,530 0,396 Valid 
P15 0,728 0,396 Valid 
P16 0,823 0,396 Valid 
P17 0,823 0,396 Valid 
P18 0,571 0,396 Valid  
P19 0,530 0,396 Valid  
P20 0,823 0,396 Valid  
P21 0,728 0,396 Valid  
 
Table 3.3 
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 Hasil uji reabilitas diperoleh nilai Cornbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,4 sehingga semua instrument diatas memenuhi persayaratan 
reabilitasnya dan layak untuk dipergunakan sebagai alat penelitian. 
F. JENIS DAN SUMBER DATA 
1. Jenis Data 
 Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dan kuantittatif. 
a. Data Kualitatif, yaitu berupa kata, kalimat, gambar serta bentuk 
lain yang memiliki variasi cukup banyak dibandingkan data 
kuantitaif. Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu 
gambaran umum objek penelitian, sejarah singkat berdirinya, letak 
geografis objek, visi dan misi, struktur organisasi madrasah, serta 
persepsi lingkungan kerja madrasah. 
b. Data kuantitatif adalah jenis yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi yang dinyatakan dengan bilangan 
atau berbentuk angka. Dalam hal ini yang diperlukan adalah 
jumlah guru, jumlah sarana dan prasarana, serta hasil angket. 
 
 


































2. Sumber Data 
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 
subjek dari mana data dapat diperoeh. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua sumber, antara lain: 
a. Sumber data kepustakaan yaitu sumber yang berasal dari 
kepustakaan yang ada kaitannya dengan dalam pembahasan 
penelitian. 
b. Sumber data lapangan, yaitu: 
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
yang diambil dan dicatat. Data ini diperoleh dengan melakukan 
observasi dan penyebaran angket. 
2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan melalui dokumen madrasah yang 
diperlukan peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
laporan atau catatan yang telah tersusun dalam arsip 
(dokumentasi). 
G. Analisis Data 
 Teknik analis data adalah suatu cara untuk menganalisa data dalam 
penelitian yang dilakukan unutuk menjawab persoalan-persoalan menguji 
hipotesis. Teknik analis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analistik statistika. Analistik deskriptif dimaksudkan 
untuk menggambarkan kondisi yang ada dalam penelitian terutama yang 
berkaitan dengan iklim madrasah, sedangkan analis statistika 


































menggunakan product moment dan korelasi ganda. Sebelum penulis 
menjabarkan hasil data, maka sebelumnya penulis akan menghitung nilai 
frekuansi prosentase relative atas penelitian sebagai bentuk tabel 
prosentase. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
             
 
Keterangan: 
              
             
                    
 Setelah mendapatkan hasil prosentasi, hasilnya dapat ditafsirkan 




76% - 100% Baik 
56% - 75% Cukup 
40% - 55% Kurang Baik 
<40% Tidak baik 
 
 Untuk dapat menjawab hipotesis I dan hipotesis II peneliti menggunakan 
rumus korelasi product moment. Sedangkan unutuk menjawab hepotesis III 
peneliti menggunakan rumus korelasi ganda. 
1. Rumus Person Product Moment : 


































    
∑   
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keterangan 
                                            
∑                                          
∑                            
∑                           
  bila r hitung lebih kecil dari table, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r table (rh > r 
table) maka Ha diterima. 
  Untuk dapat  memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman 
pada ketentuan pada tabel 3.2 sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Pedoman untuk memberikan interprestasi 
terhadap koefisien korelasi 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
 Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan 
koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien 


































korelasi (r²). koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians 




2. Rumus Korelasi Ganda : 
         √
                                
        
 
Keterangan : 
          = Korelasi ganda antara variable X₁ dan X₂ secara 
bersama-sama dengan variable Y. 
              = Korelasi Product Moment antara X₁ dengan Y. 
              = Korelasi Product Moment antara X₂ dengan Y. 
             = Korelasi Product Moment antara X₁ dengan X₂. 
 Pengujian signifikansi terhadap koifisien korelasi ganda dapat 
menggunakan rumus berikut, yaitu dengan uji F: 
   
    
               
 
 Selanjutnya hasil F hitung dibandingkan dengan F tabel dengan 
melihat dk pembilang = k dan dk penyebut = (n – k - 1) dengan taraf 
kesalahan 5%. Jika F hitung > dari F table maka koifisien korelasi 
ganda yang ditemukan adalah signifikan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Sejarah berdirimya Madrasah 
 Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum Mojopurogede, sesuai 
dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
merupakan Pendidikan Menengah yang berciri khas agama Islam. Dalam 
hal ini MTs. Manbaul Ulum Mojopurogede merupakan Sekolah Menengah 
Pertama yang dikelola oleh Kementerian Agama. Secara administrative  
MTs. Manbaul Ulum Mojopurogede bernaung dibawah Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur. 
 MTs. Manbaul Ulum Mojopurogede secara geografis terletak di 
Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah yang berjarak 25 km dari kota 
pusat Kabupaten/Kota. Desa Mojopurogede merupakan desa santri, karena 
di desa tersebut salah perintis dakwah di kecamatan Bungah setelah 
wilayah sampurnan desa Bungah. 
 Sejarah singkat MTs. Manbaul Ulum dapat diterangkan berangkat 
dari misi pendidikan Islam yang diemban, awal berdirinya MTs. Manbaul 
Ulum dimaksudkan untung menampung para lulusan MI. Manbaul Ulum 
yang tidak mampu melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi (pada saat itu 
MI Manbaul Ulum telah meluluskan beberapa siswa yang hamper 75% 
tidak mampu melanjutkan pendidikan). Hal ini dikarenakan kondisi 


































ekonomi wali murid kurang mampu menjangkau biaya pendidikan 
(MTs/SMP diluar daerah) yang cukup mahal. Dengan demikian, pendirian 
MTs. Manbaul Ulum dilakukan dalam rangka untuk menciptakan generasi 
yang beriman dan mampu menyikapi segala permasalahan yang sedang 
terjadi. 
 Berpedoman hal tersebut tersebut, maka didirikanlah MTs. 
Manbaul Ulum tepat pada tanggal 14 Juli 1984. Dalam perkembangannya 
maka pada tahun 1995 mendapat status Diakui. Pada tahun 2005 telah 
memperoleh status Terakreditasi. Sampai saat ini MTs. Manbaul Ulum 
siap menampung lulusan MI/SD dari desa diwilayah kecamatan Bungah 
dan sekitarnya. 
 Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum bernaung di bawah Yayasan 
Manbaul Ulum, selanjutnya dengan adanya peraturan pemerintah PP 
Nomor 22 Tahun 2001 tentang undang–undang Yayasan yang berbunyi 
"Setiap Yayasan harus melaporkan hasil kekayaannya kepada Negara 
secara berkala", maka agar tidak terikat dengan peraturan tersebut pada 
tahun 2002 nama Yayasan manbaul ulum dirubah namanya menjadi 
Pesantren Manbaul Ulum.     
 Madrasah Tsanawiyah Manbaul Ulum pada tahun tersebut telah 
meluluskan hampir 1520 siswa, kini Madrasah Tsanawiyah Manbaul 
Ulum Mojopurogede seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, 


































telah ikut serta dalam program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI). 
 Untuk menyikapi perkembangan dunia pendidikan yang pesat dan 
era globalisasi yang merajalela, MTs. Manbaul Ulum melaksanakan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Seiring dengan kebijakan 
pemerintah tentang Delapan Standar Pendidikan maka mulai ajaran 
2007/2008 MTs. Manbaul Ulum menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). 
 Dalam perjalanannya, pelaksanaan KTSP memerlukan evaluasi 
guna penyempurnaan dan pada tahun 2010/2011 MTs. Manbaul Ulum 
memberlakukan KTSP yang telah direvisi ditahun 2009. Pelaksanaan 
kurikulum tersebut tentunya diarahkan untuk memenuhi 8 (delapan) 
standar pendidikan yang meliputi : (1) standar isi; (2) standar proses; (3) 
standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; 
(5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) standar 
pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan. 
 Madrasah Tsanawiyah manbaul Ulum memiliki visi dan misi 
sebagai berikut: 
a. Visi 
 Terbentuknya generasi tangguh berilmu dan berakhlakul karimah. 
Indikator : 
1) Tangguh dalam iman dan taqwa kepada Allah SWT. 


































2) Tangguh dalam berupaya meraih prestasi belajar. 
3) Tangguh dalam belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
4) Tangguh dalam bidang seni dan olah raga. 
5) Tangguh dalam menerapkan tata krama dan budi pekerti. 
6) Tangguh dalam megendalikan lingkungan sosial. 
7) Tangguh dalam kebersihan, keindahan dan keseraian lingkungan. 
8) Tangguh bekerja sama dengan lingkungan. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimiliki, baik berupa kerohanian, ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan budi pekerti. 
2) Melaksanakan pembinaan, mendorong dan membantu peserta didik 
untuk mengenali potensi dirinya dalam bidang akademis sehingga 
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan utuh. 
3) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap peserta didik mengenal potensinya untuk dikembangkan dalam 
bidang kedisiplinan, kerajinan, keindahan dan kebersihan lingkungan.  
4) Membangun semangat ketangguhan kepada semua komponen 
madrasah, sehingga termotivasi dalam berfastabiqul khoirot dan 
berprestasi tinggi. 


































5) Membangun dan membina hubungan baik antar madrasah, masyarakat 
dan lingkungan, sehingga timbul komunikasi timbal balik, saran dan 
kritik yang membangun. 
 Dari tahun ke tahun MTs. Manbaul Ulum terus berusaha 
meningkatkan kualitasnya MTs Manbaul Ulum melakukan sistem 
pengelolaan menejemen yang lebih mengarah ke 8 Standar Pendidikan, 
meliputi Standar Isi, Proses, Kompetensi Lulusan, Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan, Sarana dan Prasarana, Pengelolaan,Pembiayaan dan 
Penilaian Pendidikan. 
 perubahan – perubahan menuju perbaikan dalam berbagai bidang 
tampak nyata dan dapat dirasakan oleh siswa maupun guru dan karyawan 
MTs. Manbaul Ulum, terbukti dengan meraih beberapa prestasi baik 
tingkat kabupaten maupun tingkat propinsi. 
 Pada tahun pelajaran seterusnya, MTs. Manbaul Ulum akan lebih 
berkualitas dan terdepan dalam menjamin mutu dan menjalin kerjasama 
dengan institusi pendidikan untuk menciptakan anak didik serta 
terbentuknya generasi tangguh, berilmu dan berakhlakul karimah, sesuai 
































































Drs. H. Moh. Musbihin,MM 
Kepala Madrasah 
Nurul Huda, SH. 
Guru BP/BK 
Lilik Chumaidah, S.Pd 
Tata Usaha 
Ali Ahmadi, S. SI. 
Eka Maisafitri, S.Pd. 
Ahmad Fathoni, S.Pd.I 
U. Kurikulum 
Moh. Sholihuddin, S.Ag 
U. Kesiswaan 
Lia Kurnia Sholihah, S.Si 
U. Sarpras dan Humas 
Abd. Rohim, S.P d.I 
Koordinator MGMP 
Moh. Sholihuddin, S.Ag 
Korbid MIPA 
Anis Nurlaili, S.Pd 
Korbid IPS 
H. M. Mahfudi, S.Pd.I 
Korbid Bahasa 




Kls VII A   Khoirus Sa’adah, S.Pd.I 
Kls VII B   Faridah, S.Pd.I 
Kls VIII A Rodliyah, S.Pd 
Kls VIII B  Muflihatul Maisyah, S.Pd.I 
Kls Ix A  Abdur Rohim, S.Pd 
Kls IX B   Dra Umyanah 
Guru Mata Pelajaran 
Dewan Guru MTs. Manbaul Ulum 
Sswa – Siwsi MTs. Manbaul Ulum 


































2. Keadaan Guru (Keadaan Tenaga dan Pengajar Mts Manbaul Ulum 
Bungah Gresik) 
Table 4.2 
No Nama Guru Pendidikan MP. YDA 
1 Nurul huda, SH 






S1 STAI UNDAR 
JOMBANG 
TIK 








S1 FMIPA ITS IPA 
5 
Drs. H. Moh. 
Musbihin, MM. 
























S1 STAI QOMARUDDIN SKI 





















UNESA Seni Budaya 
15 Rodliyah, S.Pd 




16 Anis Nurlaily, S.Pd S1 FMIPA UM IPA 
17 Fathul Ihsan, S.Pd S1 STAI QAMARUDDIN Penjas Orkes 






S1 UM BP/BK 


































20 Ali Ahmadi, S.Si 




























3. Fasilitas Sarana dan Prasarana Mts Manbaulu Ulum Bungah Gresik 
a. Prasarana 
Table 4.3 

















Komputer 1 32 Milik 
Sendiri 
Baik 
5 Keterampilan - - - - 
6 


































Ruang UKS 1 8 Milik 
Sendiri 
Baik 






















































































































































Kulkas 1 Milik 
Sendiri 
Baik 
21 Komputer 2 Milik Baik 













































































c. Ruang Kelas 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 
















































































d. Ruang Perpustakaan 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 




































































e. Ruang OSIS 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 
















Lemari 1 Milik 
Sendiri 
Baik 










































































f. Ruang Drum Band 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 


















































g. Ruang Qosidah 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 
Lemari 1 Milik 
Sendiri 
Baik 



























































h. Kamar Mandi dan WC 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 
















i. Gudang dan Dapur 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 




Tabung Gas 1 Milik 
Sendiri 
Baik 
3     
4 




















j. Tempat Bermain dan Berolahraga 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 




Bendera 1 Milik 
Sendiri 
Baik 



























































k. Ruang Band 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 






























l. Ruang UKS 
No Jenis Barang Jumlah Status Ket 
1 































































4. Program kerja 
Table 4.4 
1 PEMENUHAN STANDAR ISI 
  1,1 Revisi KTSP MTs. Manbaul Ulum Tahun 2016/2017 
  1,2 Penerapan KTSP (Workshop KTSP) 
  1,3 Pengembangan Kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
Stakeholders 
    1.3.1 Lokakarya Kurikulum Muatan Lokal 
    1.3.2 Pengkajian Kurikulum SBN dan SBI 
  1,4 Bimbingan Konseling 
  1,5 Ekstrakurikuler 
    1.5.1 Drum Band 
    1.5.2 Qosidah Modern 
    1.5.3 OSIS Study Club (Bahasa Inggris dan 
Matematika) 
    1.5.4 Teater 
    1.5.5 Olahraga Prestasi 
    1.5.6 Pencak Silat (Pagar Nusa) 
    1.5.7 Mukhadloroh 
    1.5.8 Istighotsah 
    1.5.9 Jurnalistik 
    1.5.10 Karya Ilmiah Remaja (KIR) 






































PEMENUHAN STANDAR PROSES 
  2,1 Penerimaan Murid Baru (PMB) 
    2.1.1 Pendaftaran Siswa Baru 
    2.1.2 Masa Orientasi Siswa (MOS) 
    2.1.3 Pengembangan Madrasah 
    2.1.4 Pembukaan Tahun Pelajaran Baru 
  2,2 Peningkatan Persiapan Pembelajaran 
  2,3 Supervisi Administrasi Pembelajaran 
  2,4 Pelaksanaan Proses KBM/ Gaji Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
  2,5 Gaji Pustakawan 
  2,6 Konsumsi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
  2,7 Monitoring Kegiatan Pembelajaran 
  2,8 Peningkatan Mutu Pembelajaran 
    2.8.1 Studi Banding Pendidik 
    2.8.2 Remidial, responsi dan respondensi 
    2.8.3 Reward 
  2,9 Tutup Tahun/ Akhirus Sanah 
  2,10 Pembekalan Lulusan 


































    2.10.1 Bimbingan Studi Lanjut 




PEMENUHAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 
  3,1 Peningkatan Nilai UN melalui bimbingan belajar dan 
Try Out 
  3,2 Membentuk Club Bidang Studi 
    3.2.1 Bimbingan Olimpiade 
    3.2.2 Menyelenggarakan Olimpiade tingkat 
sekolah 
  3,3 Kursus Komputer 
  3,4 Intensifikasi Bimbingan Bidang Olahraga (Bola Voli dan 
Footsal) 
  3,5 Pembinaan Kepribadian 
    3.5.1 PHBI/PHBN 
    3.5.2 Pengajian kitab (ramadlan) 
    3.5.3 Istighotsah dan Tahlil 
    3.5.4 Pembiasaan (dluha, tadarrus Al Qur'an, surat 
pendek) 
  3,6 Pengembangan Penalaran (Seminar dan Diklat) 
  3,7 Mengikutsertakan dalam lomba akademis dan non 
akademis 


































  3,8 Keorganisasian/ Ke-OSIS-an 
    3.8.1 LPJ dan Reformasi Pengurus OSIS 
    3.8.2 Pendidikan dan Latihan Kepemimpinan 
    3.8.3 Pelantikan dan Serah Terima Jabatan 
    3.8.4 Menyusun Program dan Kalender Kegiatan 
    3.8.5 Rapat-rapat dan Perjalanan Dinas 
  3,9 Kegiatan Tengah Semester (KTS) 
    3.9.1 Akademik (cerdas cermat, pidato, puisi, 
cerita dll) 
    3.9.2 Non Akademik (kebersihan kelas, memasak, 
Orseni dll) 
  3.10 Studi Banding/ Persahabatan 
  3.11 Peningkatan Kepedulian Sosial 
  3.12 Karya Wisata/ Studi Tour 
4 PEMENUHAN STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN 
  4,1 Peningkatan Kompetensi Guru dan Keryawan 
    4.1.1 Simulasi Akreditasi 
    4.1.2 Pelatihan Komputer dan Internet 
    4.1.3 Pelatihan-pelatihan 
    4.1.4 Mengikutsertakan guru dalam diklat, 
workshop, seminar dll 


































    4.1.5 MGMP mata pelajaran serumpun 
    4.1.6 Mengirim guru MGMP tingkat KKM 
    4.1.7 Penilitian Tindakan Kelas 
    4.1.8 Job training untuk karyawan 
  4,2 Peningkatan Kesejahteraan Guru dan Karyawan 
    4.2.1 Tunjangan Hari Raya 
    4.2.2 Seragam Unit 
  4,3 Peningkatan Spiritualitas (melalui perjalanan spiritual) 
    4.3.1 Kunjungan tokoh spiritual 
    4.3.2 Wisata religi 
  4,4 Peningkatan Kinerja Guru (Melalui Supervisi) 
5 PEMENUHAN STANDAR SARANA DAN PRASARANA 
  5,1 Inventarisasi sarana dan prasarana Madrasah 
  5,2 Pemeliharaan seluruh prasarana Madrasah (gedung, 
ruang dll) 
  5,3 Pemeliharaan dan Perbaikan sarana (Perpu, Lab, DB 
dan Qosidah) 
  5,4 Peningkatan Mutu Layanan (listrik, telepon dan 
koran/majalah) 
  5,5 Pengadaan dan Instalasi sarana baru untuk 
pembelajaran 
    5.5.1 Melengkapi media pembelajaran (PPT, CD, 


































alat peraga dll) 
    5.5.2 Melengkapi buku referensi guru dan siswa 
    5.5.3 Melengkapi alat kantor 
    5.5.4 Melengkapi alat olahraga 
    5.5.5 Melengkapi alat kesenian 
    5.5.6 Melengkapi perangkat computer 
  5,6 Pengadaan Bangku siswa 
  5,7 Pengadaan Rak Buku Perpustakaan 
  5,8 Pengadaan ATK 
  5,9 Pengadaan sampul raport 
  5,10 Pengadaan pompa air 
  5,11 Penyediaan bahan Laboratorium 




PEMENUHAN STANDAR PENGELOLAAN 
  6,1 Penyusunan RPM 2016/2017 
  6,2 Penyusunan Program Kerja 2016/2017 
  6,3 Peningkatan Kinerja Organisasi Madrasah 
    6.3.1 Rapat koordinasi Internal 
    6.3.2 Perjalanan Dinas 
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    6.4.1 Menyusun pedoman pengelolaan 
pembelajaran 
    6.4.2 Menyusun pedoman pengelolaan peserta 
didik 
    6.4.3 Menyusun pedoman personalia 
    6.4.4 Menyusun pedoman pengelolaan sarana dan 
prasarana 
    6.4.5 Menyusun  pedoman pengelolaan keuangan 
    6.4.6 Menyusun pedoman komite madrasah 
  6,5 Peningkatan networking dengan institusi lain 
  6,6 Peningkatan Akuntabilitas Kelembagaan (pembuatan 
laporan) 
  6,7 Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
  6,8 Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
  6,9 Akreditasi 
7 PEMENUHAN STANDAR PEMBIAYAAN 
  7,1 Penyusunan RAPBM dan RKA (melibatkan 
stakeholders) 
  7,2 Monitoring, evaluasi dan pelaporan anggaran 
8 PEMENUHAN STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN 
  8,1 Sosialisasi Implementasi Teknik Penilaian Hasil Belajar 
    8.1.1 Orientasi teknik penilaian 


































    8.1.2 Orientasi analisis hasil ulangan dan daya 
serap 
    8.1.3 Sosialisasi penentuan Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
  8,2 Membuat Sistem Penilaian Terpadu 
    8.2.1 Memberikan tugas terstruktur dan tidak 
terstruktur 
    8.2.2 Mengadakan ulangan harian 
    8.2.3 Mengadakan Ulangan Blok I (Ujian Tengah 
Semester GENAP) 
    8.2.4 Mengadakan Ulangan Blok II (Ujian Semester 
GENAP) 
    8.2.5 Mengikuti UAM dan UAMBN 
    8.2.6 Mengikuti Ujian Ma'arif 
    8.2.7 Mengadakan Ujian Praktik 
    8.2.8 Mengikuti Ujian Nasional 
    8.2.9 Mengadakan evaluasi kegiatan pembiasaan 
  8,3 Remidi dan Pengayaan 
  8,4 Menyusun Laporan Penilaian 
  8,5 Pelaksanaan Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
    8.5.1 Sosialisasi Kriteria Kenaikan Kelas bagi kelas 
VII dan VIII 
    8.5.2 Sosialisasi Kriteria Kelulusan bagi kelas IX 


































    8.5.3 Rapat pleno kenaikan kelas VII dan VIII 
    8.5.4 Rapat pleno kelulusan kelas IX 
 
B. PEMBAHASAN 
  Dalam melaksanakan penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 
kegiatan yang dilakuakn setelah memperoleh data dari seluruh sunber data 
terkumpul. Teknik analis data dalam penelitian ini menggunakan statistik. 
 Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini menggunakan analis statistic 
product moment dan korelasi parsial. 
Penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan, 
yaitu: 
Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesisi Alternatif 
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan kepemimpinan kepala 
madrasah dengan kinerja guru, adanya hubungan iklim organisasi dengan 
kinerja guru, dan adanya hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi secara bersama-sama dengan  kinerja 
guru. 
 Dalam melaksanakan tugas penelitian maka dalam tahap ini adalah 
penarikan angket dan diadakan penilaian masing-masing alternative 
jawaban sesuai dengan ketentuan, adapun untuk data angket penulis 


































berikan peada guru di Madrasan Tsanawiyah Manbaul Ulum Bungah-
Gresik yang berjumlah 21 butir soal dengan perincian 7 soal untuk 
pertanyaan tentang kepemimpinan kepala sekolah, 7 soal tentang iklim 
organisasi, dan 7 soal tentang kinerja dengan menyertakan empat jawaban 
alternative pada lembar angket agar dapat mempermudah responden untuk 
memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok pembahasan 
dalam skripsi ini. Adapun bobot nilai jawaban alternative untuk 
pertanyaan positif adalah sebagai berikut: 
Jawaban Keterangan Skor 
SL Selalu 4 
KD Kadang-kadang 3 
JR Jarang 2 
TP Tidak pernah 1 
 
 Sedangkan untuk bobot nilai jawaban alternative untuk pertanyaan 
negative adalah sebagai berikut: 
Jawaban Keterangan Skor 
SL Selalu 1 
KD Kadang-kadang 2 
JR Jarang 3 
TP Tidak pernah 4 
 
1. Data Tentang Kepemimpinan Kepala Mts Manbaul Ulum Bungah-
Gresik 
 Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 25 
responden dengan jumlah 7 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari table berikut: 



































Data Nilai Angket Kepemimpinan Kepela Sekolah 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 JUMLAH 
1 3 4 4 4 4 4 4 27 
2 2 4 3 4 4 4 4 25 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 3 4 4 3 4 26 
5 3 3 3 4 4 3 3 23 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 3 2 3\ 3 3 3 2 19 
9 4 4 3 4 4 4 4 27 
10 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 4 4 3 4 4 4 4 27 
12 4 4 3 3 3 4 4 25 
13 3 4 3 4 4 4 4 26 
14 2 4 3 3 4 4 4 24 
15 3 4 3 4 4 4 4 26 
16 4 3 3 4 4 4 3 25 
17 4 4 3 3 4 4 4 26 
18 4 4 3 4 4 4 4 27 
19 4 4 3 4 4 4 4 27 
20 3 4 3 4 3 4 4 25 
21 4 4 3 4 4 4 4 27 
22 4 4 3 4 4 4 4 27 
23 3 4 2 3 4 4 4 24 
24 4 4 3 4 4 4 4 27 
25 4 4 3 4 4 4 4 27 
 
 Sebelum menganalisis hasil data yang diperoleh dari penyebaran 
angket tentang kepemimpinan kepala sekolah, maka dihitung terlebih 
dahulu distribusi jawaban responden per item pertranyaan, sebagai 
berikut: 
a. Variabel yang berhubungan dengan melibatkan partisipasi guru 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 16 64% 


































 Kadang-kadang 7 28% 
 Jarang 2 8% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
b. Variable yang berhubungan dengan kepala madrasah yang aktif 
memanfaatkan peluang mengikuti kejuaraan 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentasi 
2 Selalu 22 88% 
 Kadang-kadang 2 8% 
 Jarang 1 4% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
c. Variable yang berhubungan dengan kepala sekolah sebagai 
supervisor 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
3 Selalu 4 16% 
 Kadang-kadang 20 80% 
 Jarang 1 4% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
d. Variable yang berhubungan dengan melanggar kebijakan madrasah 
No Item Jawaban -Frekuensi Prosentase 
4 Selalu - - 
 Kadang-kadang - - 
 Jarang 5 20% 
 Tidak Pernah 20 80% 
 Total 25 100% 
 
e. Variable yang berhubungan dengan memberi saran atau masukan 
kepada guru 


































No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
5 Selalu 22 88% 
 Kadang-Kadang 3 12% 
 Jarang - - 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
f. Variable yang berhubungan dengan kemahiran kepala madrasah 
dalam menyampaikan ide/gagasan 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
6 Selalu 22 88% 
 Kadang-kadang 3 12% 
 Jarang - - 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
g. Variable yang berhubungan dengan lapang hati menerima masukan 
dari guru 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
7 Selalu 22 88% 
 Kadang-kadang 2 8% 
 Jarang 1 4% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
 Untuk mengetahui tingkat interpretasi kepemimpinan kepala 
madrasah, maka akan dicari jumlah prosentase dengan menjumlah skor 
jawaban dari responden dan menjumlahkn jumlah skor total, dapat 
dilihat hasil sebagai berikut: 
Jumlah skor 
( j ) 
Frekuensi 
( f ) 
J x f Prosentase 
19 1 19 4% 
23 1 23 4% 


































24 2 48 8% 
25 4 100 16% 
26 4 104 16% 
27 10 270 40% 
28 3 84 12% 
Jumlah 25 648 100% 
 
 Sudah diketahui jumlah skor piilihan jawaban responden yaitu 648. 
Sedangkan jumlah skoir maksimal bisa diketahu dengan hasil 
perkailan dari skor tertinggi, jumlah respopnden, dan  jumlah butir soal 
( 4 x 25 x 7 = 700 ). Setelah mengetahui jumlah skor pilihan jawaban 
dari responden dan jumlah skor total, maka dapat dihitung sebagai 
berikut: 
     
                     
                 
        
  
   
   
       = 92,5 % 
 Hasil yang didapat menunjukkan nilai skor total jawaban 
responden atas item pertanyaan terkait kepemimpinan kepala madrasah 
adalah 92,5% dari skor maksimal 700. Ini berarti bahwa tingkat 
interpretasi berada pada tingkat baik ( 76 – 100%). 
2. Data Tentang Iklim Organisasi Di Mts Manbaul Ulum Bungah-
Gresik 
 Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 25 
respionden dengan jumlah 7 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari table berikut: 



































Data Nilai Angket Ik;im Organisasi 
No P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 JUMLAH 
1 3 2 2 2 2 2 3 16 
2 3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 4 4 4 4 3 25 
4 3 2 3 3 3 3 3 20 
5 2 2 4 3 4 3 2 20 
6 3 2 3 3 3 3 3 20 
7 2 2 3 3 3 3 2 20 
8 2 2 4 3 4 3 2 20 
9 3 2 4 3 4 3 3 22 
10 4 2 4 3 4 3 4 24 
11 3 2 3 2 3 2 3 18 
12 3 2 3 2 3 2 3 18 
13 3 3 4 3 4 3 3 23 
14 4 3 3 3 3 3 4 23 
15 3 2 3 3 3 3 3 20 
16 3 3 4 3 4 3 3 23 
17 3 3 3 3 3 3 3 21 
18 4 3 4 3 4 3 4 25 
19 3 2 3 3 3 3 3 20 
20 3 3 4 3 4 3 3 23 
21 2 2 3 3 3 3 2 18 
22 4 3 4 3 4 3 4 25 
23 3 3 4 3 4 3 3 23 
24 3 3 4 4 4 4 3 25 
25 3 2 3 2 3 2 3 18 
 
 Sebelum menganalisis hasil data yang diperoleh dari penyebaran 
angket tentang iklim organisasi, maka dihitung terlebih dahulu 
distribusi jawaban responden per item pertanyaan, sebagai berikut: 
a. Variable yang berhubungan dengan meendapat teguran jika 
terlambat atau tidak masuk kelas tanpa izin 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
8 Selalu 4 16% 


































 Kadang-kadang 16 64% 
 Jarang 4 16% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
b. Variable yang berhubungann dengan mendapat ucapan selamat atas 
keberhasilan menyelesaikan tugas 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
9 Selalu - - 
 Kadang-kadang 11 44% 
 Jarang 14 56% 
 Tidak Pernah - - 
 Total Total 100% 
 
c. Variable yang berhubungan dengan mendapat fasilitas yang 
terawat dan nyaman 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
10 Selalu 12 48% 
 Kadang-kadang 12 48% 
 Jarang 1 4% 
 Tidak pernah - - 
 Total 25 100% 
 
d. Variable yang berhubungan dengan mendapat perhatian dari 
madrasah tentang kesulitan yang dialami guru 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
11 Selalu 2 8% 
 Kadang-kadang 19 76% 
 Jarang 4 16% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
e. Variable yang berhubungan dengan sulitnya mendapatkan fasilitas 
ketika dalam proses KBM 


































No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
12 Selalu - - 
 Kadang-kadang 1 4% 
 Jarang 12 48% 
 Tidak Pernah 12 48% 
 Total 25 100% 
 
f. Variable tentang ikut serta dalam menjaga kebersihan lingkungan 
No Item Jawaban  Frekuensi  Prosentase 
13 Selalu  2 8% 
 Kadang-kadang 19 76% 
 Jarang 4 16% 
 Tidak Pernah - - 
 Total  25 100% 
 
g. Variable tentang rasa bosan dengan penataan ruangan 
No Item Jawsban  Frekuensi  Prosentase  
14 Selalu  - - 
 Kadang-kadang 4 68% 
 Jarang 17 68% 
 Tidak Pernah 4 16% 
 Jumlah 25 100% 
 
 Untuk mengetahui tingkat interpretasi iklim organisasi di 
madrasah, maka akan dicari jumlah prosentase dengan menjumlah skor 
pilihan jawaban responden dan menghitung jumlah skor total. Jumlah 
skor pilihan jawaban responden dapat dihitung sebagai berikut: 
Jumlah Skor 
( j ) 
Frekuensi 
( f ) 
j x f Prosentase 
16 1 16 4% 
18 4 72 16% 
20 7 140 28% 
21 2 42 8% 
22 1 22 4% 
23 5 115 20% 
24 1 24 4% 


































25 4 100 16% 
Jumlah  25 531 100% 
 
 Sudah diketahui jumlah skor pilihan jawaban responden adalah 
531. Sedangkan jumlah skor maksimal bisa diketahui dengan hasil 
perkalian skor tertinggi, jumlah responden, dan jumlah butir soal ( 4 x 
25 x 7 = 700 ). Setelah mengetahui jumlah skor pilihan jawaban 
responden dan jumlah skor total, maka dapat dihitung sebagai berikut: 
  
                      
                  
         
  
   
   
            = 76% 
 Hasil yang didapat menunjukkan nilai skor total jawaban 
responden atas item pertanyaan terkait iklim organisasi adlah 76% dari 
skor maksimal 700. Ini berarti bahawa tingkat interpretasi masih bisa 
dikatakan baik ( 76-100% ). 
3. Data Tentang Kinerja Guru di Mts Manbaul Ulum Bungah Gresik 
 Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 25 
responden dengan jumlah 7 item. Umtuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari table berikut: 
Table 4.7 
Data Nilai Angket Kinerja guru 
No P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 JUMLAH 
1 4 3 3 3 3 3 4 23 
2 4 3 3 3 4 3 4 24 


































3 3 3 3 4 3 3 3 22 
4 4 3 3 3 3 3 4 23 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 3 4 4 4 27 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 3 4 4 4 3 4 3 25 
9 4 3 4 4 3 3 4 24 
10 4 4 4 4 3 4 4 27 
11 4 4 4 4 3 4 4 27 
12 3 3 3 2 2 3 3 19 
13 3 4 4 2 4 4 3 25 
14 3 3 3 3 3 3 3 21 
15 4 4 4 3 3 4 4 26 
16 3 3 3 3 4 3 3 22 
17 3 4 4 2 3 4 3 23 
18 3 3 3 3 3 3 3 21 
19 4 4 4 3 3 4 4 26 
20 3 4 3 3 3 3 3 21 
21 4 4 4 3 3 4 4 26 
22 3 4 4 3 3 4 3 24 
23 3 3 3 3 3 3 3 21 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 3 3 4 4 26 
 
 Sebelum menganalisis hasil data yang diperoleh dari penyebaran 
angket tenttang kinerja guru, maka dihitung terlebih dahulu distribusi 
jawaban responden per item pertanyaan, sebagai berikut: 
a. Variable yang berhubungan dengan penggunaan media 
pembelajaran 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
15 Selalu 14 56% 
 Kadang-kadang 11 44% 
 Jarang - - 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 


































b. Variable yang berhubungan dengan penggunaan metode 
pembelajaran 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
16 Selalu 14 56% 
 Kadang-kadang 11 44% 
 Jarang - - 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
c. Variable yang berhubungan dengan tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
17 Selalu - - 
 Kadang-kadang - - 
 Jarang 10 40% 
 Tidak pernah 15 60% 
 Total 25 100% 
 
d. Variable yang berhubungan dengan meberikan motivasi setiap 
mengajar 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
18 Selalu 8 32% 
 Kadanag-kadang 15 60% 
 Jarang 2 8% 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
e. Variable yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
menyimpulkan materi ketika guru memberi perintah 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
19 Selalu 7 28% 
 Kadang-kadang 17 68% 
 Jarang 1 4% 
 Tidak Pernah - - 


































 Total 25 100% 
 
f. Variable tentang mengajak kembali mengingat materi sebelumnya 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
20 Selalu 14 56% 
 Kadang-kadang 11 44% 
 Jarang - - 
 Tidak Pernah - - 
 Total 25 100% 
 
g. Variable tentang memberikan tugas rutin pada tiap pertemuan 
No Item Jawaban Frekuensi Prosentase 
21 Selalu - - 
 Kadang-kadang - - 
 Jarang 11 44% 
 Tidak Pernah 14 56% 
 Total 25 100% 
 
 Untuk mengetahui tingkat interpretrasi kinerja guru maka akan 
dicari prosentase dengan sejumlah skor jawaban dari responden dan 
menjumlahkan skor total. Jumlah skor pilihan jawaban responden 
dapat dihitung sebagai berikut: 
Jumlah Skor 
(  j ) 
Frekuensi 
( f ) 
j x f Prosentase 
19 1 19 4% 
21 4 84 16% 
22 2 44 8% 
23 3 69 12% 
24 3 72 12% 
25 2 50 8% 
26 4 104 16% 
27 3 81 12% 
28 3 84 12% 
Jumlah 25 607 100% 
  


































 Sudah diketahui jumlah skor pilihan jawaban responden yaitu 607. 
Sedangkan jumlah skor maksimal bisa diketahui dengan hasil 
perkalian dari skore tertinggi, jumlah responden, dan jumlah butir soal 
( 4 x 25 x 7 = 700 ). Setelah mengetahui jumlah skor pilihan jawaban 
responden dan jumlah skor total, maka dapat dihitung sebagai berikut: 
  
                     
                 
         
    
   
   
       = 86,7% 
 Hasil yang didapat menunjukkan niulai skor total jawaban 
responden atas item pertanyaan terkain kinerja guru adalah 86,7% dari 
skor maksimal 700. Ini berarti bahwa tingkat interpretasi berada pada 
tingkat baik ( 76-100% ).  
 Selanjutnya akan dianalisis tentang ada tidaknya hubungan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kinerja guru dan ada tidaknya hubungan iklim 
organisasi dengan kinerja guru  yaitu dengan menggunakan rumus Product 
Moment Pearson untuk menjawab hipotesis I dan II. 
1. Uji Hipotesis I (Korelasi antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru) 
 Adapun untuk mengetahui korelasinya, maka terlebih dahulu kita buat 
table perhitungan untuk memperoleh indeks korelasi variable x₁ dan variable y 
sebagaimana table kerja berikut ini: 
 



































Table Penolong Untuk Menghitung Korelasi Antara Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dengan kinerja guru 
No X₁ Y x₁ Y x₁² y² x.y 
1 27 23 1,08 -1,28 1,1664 1,6348 1,3824 
2 25 24 -0,92 -0,28 0,8464 0,0784 0,2576 
3 28 22 2,08 -2,28 4,3264 5,1984 4,7424 
4 26 23 0,08 -1,28 0,0064 1,6384 0,1024 
5 23 28 -2,92 3,72 8,5264 13,8384 10,8624 
6 28 27 2,08 2,72 4,3264 7,3984 5,6576 
7 28 28 2,08 3,72 4,3264 13,8384 7,7376 
8 19 25 -6,92 0,72 47,8864 0,5184 4,9824 
9 27 24 1,08 -0,28 1,1664 0,0784 0,3024 
10 27 27 1,08 2,72 1,1664 7,3984 2,9376 
11 27 27 1,08 2,72 1,1664 7,3984 2,9376 
12 25 19 -0,92 -5,28 0,8464 27,8784 4,8576 
13 26 25 0,08 0,72 0,0064 0,5184 0,0576 
14 24 21 -1,92 -3,28 3,6864 10,7584 6,2976 
15 26 26 0,08 1,72 0,0064 2,9584 0,1376 
16 25 22 -0,92 -2,28 0,8464 5,1984 2,0976 
17 26 23 0,08 -1,28 0,0064 1,6384 0,1024  
18 27 21 1,08 -3,28 1,1664 10,7584 3,5424  
19 27 26 1,08 1,72 1,1664 2,9584 1,8576  
20 25 21 -0,92 -3,28 0,8464 10,7584 3,0176 
21 27 26 1,08 1,72 1,1664 2,9584 1,8576 
22 27 24 1,08 -0,28 1,1664 0,0784 0,3024 
23 24 21 -1,92 -3,28 3,6864 10,7584 6,2976 
24 27 28 1,08 3,72 1,1664 13,8384 4,0176 






0 0 91,84 164,24 78,203 
 
 Dari table diatas dapat diketahui bahwa: 
∑     = 78,203 
x₁       = 91,84 
        = 164,24 


































 adapun rumus korelasi Product Moment yang penulis gunakan adalah 
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 Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan r table, 
dengan taraf kesalahan yang telah ditetapkan yaitu 5%. Diketahui N = 25, 
maka harga r table = 0,396. Ternyata harga r hitung lebih besar dari harga r 
table, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada 
hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekoklah dengan 
kinerja guru sebesar 0.636. sedangkan koefisien korelasi dikatakan sedang 
dengan r² = 0,636² = 0,404. 
2. Uji Hipotesis II (Korelasi antara iklim organisasi dengan kinerja guru) 
 Adapun untuk mengetahui korelasinya, maka terlebih dahulu kita buat 
tabel perhitungan untuk memperoleh indeks korelasi variable x₂ dan variable y 
sebagaimana table kerja berikut ini: 
 
 



































Table Penolong Untuk Menghitung Korelasi Antara Iklim Organisasi 
dengan Kinerja Guru 
No    Y    Y x² y²      
1 16 23 -5,24 -1,28 27,4526 1,6348 6,7072 
2 21 24 -0,24 -0,28 0,0576 0,0784 0,0672 
3 25 22 3,76 -2,28 14,1376 5,1984 8,5728 
4 20 23 -1,24 -1,28 1,5376 1,6384 1,5872 
5 20 28 -1,24 3,72 1,5376 13,8384 4,6128 
6 20 27 -1,24 2,72 1,5376 7,3984 3,3728 
7 20 28 -1,24 3,72 1,5376 13,8384 3,3728 
8 20 25 -1,24 0,72 1,5376 0,5184 0,8928 
9 22 24 0,76 -0,28 0,5776 0,0784 0,2128 
10 24 27 2,76 2,72 7,6176 7,3984 7,5072 
11 18 27 -3,24 2,72 10,4976 7,3984 8,8128 
12 18 19 -3,24 -5,28 10,4976 27,8784 17,1072 
13 23 25 1,76 0,72 3,0976 0,5184 1,2672 
14 23 21 1,76 -3,28 3,0976 10,7584 5,7728 
15 20 26 -1,24 1,72 1,5376 2,9584 2,1328 
16 23 22 1,76 -2,28 3,0976 5,1984 4,0128 
17 21 23 -0,24 -1,28 0,0576 1,6384 0,3072 
18 25 21 3,76 -3,28 14,1376 10,7584 12,3328 
19 20 26 .1,24 1,72 1,5376 2,9584 2,1328 
20 23 21 1,76 -3,28 3,0976 10,7584 5,7728 
21 18 26 -3,24 1,72 10,4976 2,9584 5,5728 
22 25 24 3,76 -0,28 14,1376 0,0784 1,0528 
23 23 21 1,76 -3,28 3,0976 10,7584 5,7728 
24 25 28 3,76 3,72 14,1376 13,8384 13,9872 






0 0 161,22 164,24 128,515 
  
Dari table diatas dapat diketahui bahwa: 
∑     = 128,515 
x₂     =161,22 
       = 164,24 
 adapun rumus korelasi Product Moment yang penulis gunakan adalah 
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 Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan r table, dengan 
taraf kesalahan yang telah ditetapkan yaitu 5%. Diketahui N = 25, maka harga 
r table = 0,396. Ternyata harga r hitung lebih besar dari harga r table, sehingga 
ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada hubungan positif dan 
signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru sebesar 0,789. 
Sedangkan koefisien korelasi dikatakan kuat dengan r² = 0,789² = 0,622. 
3. Uji hipoitesis III ( huubungan kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi secara bersama-sama dengan kinerja guru) 
 Pada bagian ini peneliti menggunakan rumus korelasi ganda untuk 
mengetahui hubungan antara dua variable independen secara bersama-sama 
dengan variabel dependen, maka harus dihitung terlebih dulu korelasi 
sederhananya dari tiap variable yaitu korelasi antara variable X₁ dengan 
variable Y, variable X₂ dengan variable Y, dan variable X₁ dengan variable X₂  
melalui korelasi Product Moment dari Pearson. 


































 Diketahui pada bagian uji hipotesis I ditemukan hasil korelasi antara 
variable x₁ dengan variable Y dan pada uji hipotesis II ditemukan hasil korelasi 
antara variable X₂ dengan variable Y, maka selanjutnya akan dihitung korelasi 
antara X₁ dengan variable X₂ sebelum melangkah  pada perhitungan dengan 
rumus korelasi ganda. 
 Adapun untuk mengetahui korelasinya, maka terlebih dahulu kita buat table 
perhitungan untuk memperoleh indeks korelasi variable x₁ dan variable x₂ 
sebagaimana table kerja berikut ini: 
Table 4.10 
Table Penolong Untuk Menghitung Korelasi Antara Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dengan Iklim Organisasi 
No X₁    x₁      ²   ²      
1 27 16 1,08 
-
5,24 
1,1664 27,4526 5,6592 





0,8464 0,0576 0,2208 
3 28 25 2,08 3,76 4,3264 14,1376 7,8208 
4 26 20 0,08 
-
1,24 
0,0064 1,5376 0,0992 





8,5264 1,5376 3,6208 
6 28 20 2,08 
-
1,24 
4,3264 1,5376 2,5792 
7 28 20 2,08 
-
1,24 
4,3264 1,5376 2,5792 





47,8864 1,5376 8,5808 
9 27 22 1,08 0,76 1,1664 0,5776 0,8208 
10 27 24 1,08 2,76 1,1664 7,6176 2,9808 
11 27 18 1,08 
-
3,24 
1,1664 10,4976 3,4992 





0,8464 10,4976 2,9808 


































13 26 23 0,08 1,76 0,0064 3,0976 0,1408 
14 24 23 
-
1,92 
1,76 3,6864 3,0976 3,3792 
15 26 20 0,08 
-
1,24 
0,0064 1,5376 0,0992 
16 25 23 
-
0,92 
1,76 0,8464 3,0976 1,6192 
17 26 21 0,08 
-
0,24 
0,0064 0,0576 0,0192 
18 27 25 1,08 3,76 1,1664 14,1376 4,0608 
19 27 20 1,08 .1,24 1,1664 1,5376 1,3392 
20 25 23 
-
0,92 
1,76 0,8464 3,0976 1,6192 
21 27 18 1,08 
-
3,24 
1,1664 10,4976 3,4992 
22 27 25 1,08 3,76 1,1664 14,1376 4,,0608 
23 24 23 
-
1,92 
1,76 3,6864 3,0976 3,3792 
24 27 25 1,08 3,76 1,1664 14,1376 4,0608 
25 27 18 1,08 
-
3,24 






0 0 91,84 161,22 72,217 
 
 Dari table diatas dapat diketahui bahwa: 
∑     = 72,217 
  ₁     = 91,84 
x₂      = 161,22 
 adapun rumus korelasi produk moment yang penulis gunakan adalah 
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Setelah ditemukan korelasi antara variable, maka : 
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 Pengujian signifikansi terhadap koifisien korelasi ganda dapat 
menggunakan rumus berikut, yaitu dengan uji F: 
   
    
               
  
   
        
                    
  
   
     
      
  
          
 Selanjutnya hasil F hitung dibandingkan dengan F tabel dengan melihat dk 
pembilang = 2 dan dk penyebut = (25 – 2 - 1) dengan taraf  kesalahan 5%. 
Diperoleh F hitung 22,06 lebih besar dari F table (3,44) maka koifisien 
korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan.





































 Setelah melakukan analisis dan pembahasan penelitian, maka disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan distribusi yang diperoleh dari setiapa variable dapat dijelaskan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah sebesar 92,5% dalam kategori baik, 
iklim organisasi 76%% dalam kategori baik, dan kinerja guru sebesar 
86.7%% dalam kategori baik. 
2. Terdapat hubungan yang positif  dan signifikan antara kepemimpinan 
kepala sekkolah dengan kinerja guru yaitu r hitung  0,636 lebih besar dari r 
tabel. Hal ini berati bahwa semakin baik  kepemimpinan kepala sekolah 
maka akan semakin baik pula kinerja guru. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara iklim organisasi 
dengan kinerja guru yaitu r hitung 0,789 lebih besar dari r tabel. Ini berarti 
bahwa semakin baik iklim organisasi maka akan dapat meningkatkan 
kinerja guru. 
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim organisasi secara bersama-sama dengan kinerja guru di MTs 
Manbaul Ulum Bungah-Gresik yaitu diperoleh t hiting 0,814 lebih besar 
dari t tabel dan diperoleh koefisien korelasi F hiting 22,06 lebih besar dari F 
tabel.  



































1. Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar maka 
kepala sekolah hendaknya dapat menunjukkan kinerja yang baik pula 
agar dapat menjadi panutan bagi guru. Kepala sekolah juga harus 
mampu memberikan pujian dan penghargaan untuk kinerja guru yang 
baik serta tidak segan-segan memberikan hukuman bagi guru yang 
melakukan pelanggaran disiplin kerja. 
2. Keberhasilan guru sangat berhubungan dengan kemampuannya dalam 
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran serta 
mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya 
dapat mendesain pembelajaran dan mengimplementasikannya di kelas 
sesuai dengan prosedur dan tentunya berpedoman pula dengan 
rancangan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru sebagai fasilitator 
dan salah satu sumber belajar hendaknya dapat memahami tugas pokok 
dan fungsinya sebagai guru. 
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